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TIPOLOGI KONTRUKSI DAN MODEL PENGELOLAAN BADAN LAYANAN 

UMUM (BLU) PADA PTKIN DAN PTN 

 

Latar Belakang 

Perguruan tinggi di era disrupsi harus mengambil arah baru sejak munculnya 

fenomena universal yang disebut globalisasi, hal ini menuntut lembaga pendidikan tinggi 

untuk merestrukturisasi peran, tujuan dan fungsinya kepada masyarakat, akibatnya dinamika 

sosial Pertumbuhan ekonomi, politik, budaya, sosial dan teknologi negara mengharuskan 

sektor pendidikan menghasilkan solusi potensial untuk mencerminkan kualitas tata kelola 

yang berkualitas.  

Perguruan Tinggi (PT) dituntut dapat bijak menyikapi dinamika universalitas dan 

globalisasi lewat perbaikan di banyak aspek. Salah satu kebijakan pemerintah dalam 

pengembangan perguruan tinggi adalah Satker Badan layanan Umum (BLU). Kebanyakan 

instansi birokrasi yang dialihkan menjadi BLU pada mulanya merupakan satuan kerja 

(satker) pengelola Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).  Pada umumnya Satker ini 

menerima dana PNBP dari masyarakat atas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Pada perkembangannya, mekanisme PNBP setelah reformasi birokrasi, dan keuangan 

dirasakan tidak memadai.  

Maka BLU merupakan tawaran untuk optimalisasi mutu pelayanan terkhususu bagi 

satuan kerja penyedia layanan jasa seperti satker pendidikan dan perguruan tinggi. Perubahan 

ini terjadi setelah adanya tuntutan diterapkannya otonomi dalam pengelolaan perguruan 

Tinggi. Pada satker BLU seluruh penerimaan perguruan tinggi dikelola secara mandiri, dan 

kampus bertanggung jawab penuh terhadap wealth management tanpa perlu menyetorkan 

penerimaan ke negara. BLU sendiri telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No.23 tahun 

2005 yang selanjutnya direvisi pada PP. Nomor 74 tahun 2012.   

Adanya penerapan BLU ini tidak dapat dipungkiri terinspirasi dari New Public 

Management Concept (NPM). Konsep ini awalnya berkembang di UK dan Selandia Baru. 

Konsep ini menuntut perbaikan layanan pemerintah melalui kontrol kebijakan, kinerja, 

efisiensi dan berorientasi pada costumer. Pada NPM pengelolaan penganggaran disusun 

berbasi kinerja, dilakukan secara terpadu dan kerangka pengeluaran disiapkan untuk jangka 

menengah (Osborn, dkk, 1993). Tetapi dalam beberapa kasus penerapannya di perguruan 

tinggi, masih banyak ditemukan inkonsistensi, khususnya pada PTKIN BLU, disebabkan 

evaluasi yang dilakukan tidak berkala yang berakibat pada penurunan potensi BLU(Santosa, 
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2014). New  Public  Managemen merupakan konsep yang telah  diujicoba  di banyak negara 

maju, ide ini telah memberikan pengaruh signifikan terhadap  tata kelola satuan kerja 

pemerintahan. Kondisi ini  menjadi  faktor  pendorong dilaksanakannya perubahan tata kelola 

pemerintahan di Indonesia. Reformasi tersebut meliputi tata kelola  kepegawaian,  

kelembagaan,  dan pengelolaan keuangan. New Public Managemen mengarahkan pemerintah  

agar  meninggalkan administrasi tradisional dengan paradigma lama yang  sangat 

mengedepankan prosedur,  birokratis,  kurang efektif  dan  efisien dalam layanan. konsep ini 

bertujuan menggantikan pola lama dengan  pola baru yang lebih memperhatikan output serta 

kinerja. 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu belum lama ini bertransformasi dari IAIN 

Bengkulu, tepatnya setelah terbitnya PP.45 pada 2001. UIN Fatmawati Sukarno sendiri 

secara aktif mencari strategi dalam upaya pengembangan Pendidikan tinggi melalui 

paradigma manajemen baru yang menyiapkan pola manajerial dan mekanisme organisasi 

dalam menuju BLU. Meskipun persiapan BLU sampai saat ini belum menemukan bentuk dan 

pola yang akan diadopsi atau digunakan dan tentunya dengan penyesuaiaan kondisi faktual di 

kampus UIN Fatmawati Bengkulu. Oleh sebab itu diperlukan adanya telaah lebih lanjut 

mengenai pola kontruksi BLU yang sesuaikan dengan kondisi sosial dan faktual di UIN 

Fatmawati Sukarno untuk model tata kelola BLU yang mendukung dalam waktu yang tidak 

lama. Mengingat hasil riset Sobandi menyatakan bahwa kegagalan implementasi BLU 

kebanyakan disebabkan oleh lambannya adaptasi dan penyesuaian pola pikir dan lemahnya 

perencanaan (Sobandi, 2019). 

Perubahan menjadi dari PNPB ke satker BLU mencakup perubahan internal dan 

eksternal, bangunan BLU harus dapat mencerminkan perubahan tersebut. Nilai-nilai dan 

aspirasi civitas akademika menjadi target perubahan internal selain proses, strategi dan 

sistem. Perubahan tersebut dilaksanakan sebagai proses peningkatan dari situasi dan kondisi 

baik yang sudah terwujud menuju situasi dan kondisi baru dengan tujuan untuk meningkatkan 

efektivitas (Jones, 2001:389). Kontruksi BLU setidaknya memiliki formalitas prosedur, 

proses, sistem akuntansi dan aturan rasional, yang dalam penerapannya memperhatikan 

legitimasi, lingkar koordinasi yang baik dan produksi kegiatan dalam mencapai outcome 

universitas (Meyer, 1977:53). Perguruan Tinggi satker BLU setidaknya memiliki usaha 

sebagai sumber penerimaan dalam berbagai sektor, menghasilkan produk baik barang atau 

jasa dengan sasaran pengguna masyarakat luas. Sektor yang dapat dikembangkan mencakup 
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pendidikan, penelitian, pelayanan kesehatan, pengelolaan kawasan, dan manajemen 

pendanaan.  

Salah satu persoalan yang menjadi tantangan adalah kreatifitas perguruan tinggi untuk 

dapat menghasilkan penerimaan yang bukan bersumber dari pintu akademik, apalagi UKT. 

Jika kampus hanya mengandalkan peningkatan pemasukan dengan menaikkan uang kuliah 

tunggal (UKT) mahasiswa tentunya bukanlah menjadi jalan keluar, justru akan berdampak 

buruk bagi jumlah penerimaan mahasiswa baru dan tentu kualitas input. Fakta di UIN 

Fatmawati Sukarno data penerimaan mahasiswa baru UIN setelah dinaikkannya UKT pada 

tahun 2022 mengalami penurunan yang cukup signifikan dari 2500 mahasiswa baru yang 

daftar ulang dan membayar UKT semester 1 di tahun 2021 menjadi 1991 mahasiswa baru 

pada 2022. Kondisi ini, dari preliminery riset melalui observasi dan  wawancara random ke 

mahasiswa disebabkan lebih banyak oleh faktor finansial orang tua yang belum siap dengan 

kebijakan kenaikan UKT yang diterapkan saat perekonomian masyarakat Bengkulu sedang 

mengalami penurunan seiring turunnya harga kelapa sawit yang merupakan komoditas 

dengan lahan produksi terluas di provinsi Bengkulu (BPS: 2022).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Penerimaan Mahasiswa Baru 2022 

Atas besarnya anggaran yang dibutuhkan untuk mengelola pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat mau tidak mau UIN Fatmawati Sukarno harus bersegera 

membangun struktur BLU yang dapat meningkatkan penerimaan yang bersumber dari non-

akademik yang tentu saja dibangun diatas nilai Islamiah dan good governance. Maka, 

peneltian ini salah satunya berfokus untuk menelaah untuk melihat kontruksi Badan Layanan 
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Umum dan wealth management pada Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN) dan dan 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) satker Badan Layanan Umum (BLU). Dalam kondisi seperti 

itu, Peguruan Tinggi menghadapi tantangan terkait dengan perlunya diversifikasi sumber 

penerimaan. Yang juga memerlukan struktur keuangan yang sehat, pencarian sumber 

pendapatan tambahan, manajemen pengelolaan yang baik. Untuk memenuhi semua ini maka 

perlu ada pijakan yang disusun dalam dari renstra bisnis perguruan tinggi. 

Adaptasi BLU juga hendaknya diiringi oleh pengembangan sistem anggaran dan 

akuntansi dalam upaya mendorong pengembangan organisasi kampus yang sesuai dengan 

kondisi provinsi Bengkulu, tata kalola perguran tinggi dan struktur perguruan tinggi tentu 

saja akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana perguruan tinggi tersebut berada 

(Carruthers, B. G., 1995:314). Struktur perguruan tinggi juga harus ditopang oleh legitimasi 

sebagai upaya meningkatkan efisiensi untuk pencapaian yang lebih baik (McPhee, R. D., & 

Zaug, P., 2000). Struktur BLU merupakan keunikan tersendiri yang dibangun berbeda antar 

perguruan tinggi, hal ini bergantung pada prioritas, dan arah perkembangan perguruan tinggi 

(BUFDG, 2021). Keunikan ini menuntuk kreatifitas perguruan tinggi untuk dapat menepukan 

pola kontruksi yang relevan dengan karakteristik perguruan tinggi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Model struktur standar pengelola keuangan perguruan tinggi di Inggris (BUFDG,2021) 

 Pada peningkatan penerimaan sektor non-akademik, perguruan tinggi satker BLU 

juga memerlukan model kreatifitas yang dapat memberikan sumbangsih maksimal. Salah satu 

tantangan utama bagi perguruan tinggi modern adalah masalah stabilitas penerimaan 

keuangan. Mengenai ini tentu diperlukan adanya diversifikasi sumber pembiayaan dan 

penerimaan, struktur keuangan yang sehat dan penerimaan tambahan. Penerimaan tambahan 
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non-akademik merupakan salah satu kunci kebertahanan suatu perguruan tinggi, selain 

penyeimbangan pendapatan dan pengeluaran.  

Potensi pendapatan perguruan tinggi satker BLU dan pembentukan basis sumber 

penerimaan non-akademik sangat ditentukan oleh afiliasi universitas ke sektor tertentu  

seperti; ekonomi, pelayanan atau teknik (Laktionova, dkk, 2021). Namun untuk menentukan 

target afiliasi perlu dilakukan studi kelayakan yang sesuai dengan faktual UIN Fatmawati 

Sukarno. 

Pengembangan hasil telaah pola kontruksi tentu saja akan memerlukan adanya 

penyesuaiaan pada banyak aspek agar sesuai dengan kondisi faktual UIN Fatmawati Sukarno. 

Penyesuaiaan tersebut selanjutnya dikembangkan dalam riset model struktur BLU dan 

rencana strategi bisnis (RBS) yang memperhatikan potensi lokal wilayah. Selain itu sebagai 

kampus Islam pengelolaan bisnis dan penerimaan juga harus dilakukan secara Islami (Islamic 

Wealth Management) baik pengelolaan keuangan atau non keuangan.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tipologi kontruksi Badan Layanan Umum (BLU) dan perbandingannya 

pada PTKIN dan PTN? 

2. Bagaimana pelaksanaan penjaringan potensi afiliasi unit usaha kampus dan Rencana 

Strategis Bisnis (RSB) pada BLU PTKIN dan PTN? 

3. Bagaimana model Badan Layanan Umum (BLU) berkonsep Islamic Wealth 

Management yang direkomendasikan untuk UIN Fatmawati Sukarno? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menemukan pola kontruksi dan pengelolaan keuangan Badan 

Layanan Umum (BLU) yang sesuai dengan kondisi UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Analisi dilakukan dengan membandingkan pola pengelolaan BLU yang diterapkan pada 

beberapa PTKIN dan PTN untuk selanjutnya didekontruksi dalam rangka menemukan 

prinsip-prinsip dasar pengelolaan BLU. Telaah juga dilakukan pada RBS dan metode 

pengembangan dan afiliasi bisnis. Untuk pendalaman kekhasan dilakukan telaah karakter 

Islamic Wealth Management  yang di konstruksi untuk direkomendasikan menjadi nilai 

manajemen BLU yang akan dikembangkan di UIN Fatmawati Sukarno. 

Penelitian ini juga berupaya  melihat stabilitas keuangan BLU perguruan tinggi target, 

masalah yang dihadapi pada sumber pendanaan, aspek sektoral dan faktor yang 

mempengaruhi serta diversifikasi  usaha dan pertumbuhan pendapatan yang positif. 
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Hasil penelitian ini akan didaftarkan sertifikat Hak Cipta (HKI) setelah sebelumnya 

disiapkan dalam bentuk buku ber ISBN dan diperoyeksikan untuk diterbitkan dalam jurnal 

nasional terakreditasi Sinta 2. 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Amany, dkk (2020) berjudul Peran Pendapatan 

dan Ukuran Badan Layanan Umum Terhadap Akreditasi  Badan Layanan Umum Pendidikan 

di Indonesia. Penelitian ini melihat pendapatan jasa layanan BLU, dan pengaruh BLU 

terhadap akreditasi BLU pengelola pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa pendapatan 

APBN dan pendapatan PNBP tidak berpengaruh positif terhadap akreditasi BLU, sedangkan 

ukuran BLU berpengaruh positif terhadap akreditasi BLU (Amany, dkk, 2020: 79).  

Sedangkan kajian Baban Sobandi (2019) berjudul “ Implementasi Kebijakan Badan 

Layanan Umum (BLU) Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi di Indonesia” melihat 

dampak implementasi kebijakan BLU terhadap kinerja organisasi di Indonesia secara 

berbeda. Terdapat organisasi yang mengalami peningkatan kinerja, organisasi yang 

mengalami penurunan kinerja, dan organisasi yang tidak terpengaruh oleh implementasi 

kebijakan BLU ini. 

Penelitian lain dilakukan oleh Amirya, dkk (2012) berjudul Pengembangan Sistem 

Anggaran dan Akuntansi Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya: Perspektif 

Institusional. Penelitian ini mengindikasikan bahwa pengembangan anggaran dan sistem 

akuntansi Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya dapat mendorong perubahan 

organisasi, termasuk perubahan dalam nilai-nilai manajemen, sumber daya manusia, 

prosedur, teknologi dan struktur organisasi.  

Konsep Atau Teori Yang Relevan 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam peralihan statusnya dari satker PNBP ke 

satker Badan Layanan Umum (BLU) tentu harus mempersiapkan banyak hal. Status tersebut 

berdampak pada pengembangan UIN FAS secara lebih luas dan independent. Tujuannya  

untuk mengoptimalkan potensi bisnis yang ada guna menyokong kemandirian kampus yang 

telah menyandang status BLU. Badan Layanan Umum adalah instansi milik pemerintah yang 

disiapkan dalam rangka menyediakan layanan kepada masyarakat dengan penerimaan berupa 

uang, tetapi ketika melaksanakan tugasnya BLU tujuan utama tetaplah memberikan 

pelayanan yang maksimal. atas dasar ini dapat disimpulkan BLU tetap diperkenankan untuk 

mencari keuntungan namun hal itu bukanlah tujuan utama (Julianti, 2018:6). Salah satu 

tujuan pemerintah dengan dibentuknya BLU adalah untuk memberikan pelayanan kepada 
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masyarakat berupa penyediaan dan penawaran barang dan atau kegiatan yang didasari prinsip 

efisiensi dan produktifitas. Aktifitas tersebut ditujukan untuk mencerdaskan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan fleksibilitas dalam pengelolaan bisnis yang sehat. 

Semangat BLU kemudian ditularkan pada perguruan tinggi. Perguruan  tinggi  

sebagai  sebuah  BLU  pendidikan  memberikan  pelayanan  terkait  peningkatan  pendidikan 

(Amani, dkk:79). Organisasi Lembaga Perguruan tinggi harus lebih inovatif dalam 

pengembangan infrastruktur, dan membenahi kontribusi modal manusia di Lembaga 

Pendidikan tinggi. Perguruan tinggi hendaknya memiliki manajemen strategis yang spesifik 

dan tersendiri yang berbeda satu sama lainnya.  Kekhasan tersebut merupakan tuntutan 

berdasarkan kebutuhan yang berbeda antar satu lembaga dengan Lembaga lain. Maka 

manajemen strategis pengelolaan keuangan pendidikan tinggi harus dapat mengantisipasi 

risiko dan memiliki visi pengembangan bukan hanya pada penerimaan finansial namun tetap 

memperhatikan pada  sumber daya manusia (Yureva, dkk, 2016). 

Kampus penyandang BLU harus memiliki manajemen strategis yang baik dan 

memiliki orientasi kampus modern serta memahami berbagai macam perspektif masyarakat, 

stake holder dan terpenting mahasiswa. Dalam merumuskan manajemen strategis 

pengembangan kampus penyandang BLU harus responsif terdapat kompleksitas dan 

memperhatikan faktor internal dan eksternal. Khusus pengelolaan kantong-kantong bisnis, 

pengelolaan BLU harus memiliki perspektif strategis yang dalam melihat potensi kelayakan 

bisnis yang sesuai dengan latar belakang dan budaya masyarakat sekitar. 

Pengembangan struktur tata kelola BLU hendaknya dibangun diatas prinsip-prinsip 

yang menjadi dasar manajemen. Fanyol mendefinisikan 14 prinsip manajemen yang 

seharusnya menjadi pijakan dalam pengembangan organisasi keuangan yang baik, yaitu 

(Fanyol, 1979:156): 

1. Pembagian Kerja (Division of Work) 

2. Keseimbangan Wewenang dan Tanggung Jawab (Authority and Responsibility) 

3. Disiplin (discipline) 

4. Kesatuan Komando (Unity of Command) 

5. Kesatuan Arah (Unity of Direction) 

6. Mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan individu (Subordination 

of Individual Interests to the General Interest) 

7. Kompensasi yang adil (Remuneration) 

8. Sentralisasi (Centralization) 
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9. Rantai Skalar (Scalar Chain) 

10. Tata tertib (Order) 

11. Keadilan (Equity) 

12. Stabilitas kondisi karyawan (Stability of Tenure of Personel) 

13. Inisiatif (Initiative) 

14. Semangat Kesatuan (Esprits de Corps) 

 

Islam memandang dalam manajemen strategi hendaknya juga memperhatikan nilai, 

prinsip dan kandungan yang terdapat dalam alquran dan hadits nabi. Nilai-nilai dalam alquran 

tersebut selanjutnya diformulasikan kedala prinsip-prinsip yang bertujuan mengefektifkan 

manajemen dalam nilai-nilai Islam. prinsip-prinsip Islam dalam organisasi dimaksudkan agar 

dapat mencapai keselarasan dan keseimbangan (Abbasi, dkk, 2010:1873). Diantara beberapa 

prinsip menejemen dalam Islam;  kepercayaan, ketulusan, keadilan, konsultasi, kesetaraan, 

pembagian kerja, pendelegasian wewenang dan remunerasi atau pembayaran karyawan 

(Salim, dkk, 2016:102). 

Manajemen strategis dalam pengembangan bisnis dan usaha Badan Layanan Umum 

(BLU) di Perguruan Tinggi Islam merupakan hal penting sebagai bagian dalam menyiapkan 

program strategis, juga berfungsi sebagai pedoman evaluasi kinerja berbasis indikator 

capaian sebagai salah satu tujuan organisasi. Oleh sebab itu faktor terpenting dalam mencapai 

manajemen strategis, bisa dimulai dari perencanaan strategis terlebih dahulu. Perencanaan 

strategis tersebut agan terlihat dari model rencana strategi bisnis (RSB) yang disiapkan dalam 

dokumen renstra bisnis. Metode dan model RBS harus meliputi pengembangan strategi 

bisnis, pengembangan proses bisnis dan sistem informasi pembangunan (Heinrich,B dan 

Winter, 2004). Suatu rencana strategis bisnis tidak hanya mengartikulasikan tujuan dari 

organisasi dan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk membuat kemajuan, tetapi lebih 

dari itu, harus dapat dipastikan apakah langkah-langkah tersebut akan berhasil atau tidak. 

Rencana strategi bisnis dapat diartikan sebagai pola tindakan atau keputusan 

(direncanakan atau muncul) yang menjelaskan bagaimana suatu organisasi mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif, sedangkan model bisnis adalah "cetak biru" 

bagaimana pengelolaan organisasi berhubungan dengan pemangku kepentingan baik internal 

ataupun eksternal (Zott dan Amit, 2003: 16-17). Keduan unsur ini hendaknya terangkum 

dalam model renstra bisnis BLU. 
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Dokumen renstra bisnis inilah yang akan menjadi petunjuk dalam melakukan bisnis 

untuk mendapatkan income bagi kampus UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, sehingga yang 

dilakukan menjadi terarah fokus dan tidak mengeluarkan anggaran yang kurang relevan 

dalam pemenuhan Renstra Bisnis. Perencanaan strategis merupakan salah satu keputusan 

yang paling penting dari manajemen suatu organisasi. Melalui perencanaan strategis yang 

pembangunan bisnis berkelanjutan dapat berlangsung dengan baik, sehingga program yang 

dilakukan menjadi terarah fokus dan tidak berakibat pada mengeluarkan anggaran yang tidak 

relevan dalam pemenuhan renstra bisnis yang dijalankan.  

Terdapat beragam kerangka kerja dan strategi berbeda-beda untuk suatu rencana 

strategis bisnis (RSB), namun perlu dipahami bahwa tidak ada aturan tetap mengenai 

kerangka kerja yang tepat dalam rencana dan strategi bisini, kebanyakan memiliki pola yang 

mirip dan langkah-langkah yang hampir sama. Banyak rencana strategi memiliki cyrcle 

strategi dan melewati beberapa fase mendasar meskipun terdapat variasi dalam langkah-

langkahnya, bila disandingkan fase-fase tersebut dapat tergambar dalam diagram 2 rencana 

strategi, yang melewati tahapan strategi analisis, strategi perumusan, strategi eksekusi dan 

strategi evalusi. 

 

Diagram 2. Rencana Strategi Bisnis (Maleka, Stevens, 2014) 

Konsepsi manajemen dalam ajaran Islam tentu merujuk ke nilai-nilai alquran dan 

hadits. Setiap tindakan harus direncanakan dan setiap persoalan strategis harus disikapi secara 

komprehensif. Dalam ayat Alquran surah Al-Imron ayat 103 dapat dilihat gambaran 

bagaimana Allah mengingatkan agar “berpeganglah kamu semuanya kepada tali agama” 

Strategi Analisis,  berisi pemahaman tentang kondisi 
internal dan eksternal saat  bisnis dikembangkan; 

Strategi Perumusan, dimana Strategi jangka panjang 
dikembangkan dan rencana strategis jangka pendek 
ditentukan; 

Strategi Eksekusi, dimana rencana jangka panjang 
dituangkan ke dalam perencanaan dan tindakan yang 
lebih operasional, 

Fase evaluasi, dimana diputuskan kelangsungan 
manajemen, penyempurnaan dan evaluasi kinerja 
dilaksanakan.  budaya, komunikasi, pelaporan data, dan 
masalah manajemen strategis lainnya di tinjau ulang. 
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yang dapat dimaknai dalam manajemen strategis yang memperhatikan nilai-nilai Islam 

hendaknya dapat komitmen menjalankan rencana strategis yang telah dirumuskan.  

 Islam dalam pengelolaan keuangan memiliki  konsep khusus yang dikembangkan dari 

nilai-nilai ilahiyah. Dalam Islamic Wealth Management (IMW) semangat pengelolaan 

keuangan didasari oleh tanggung jawab, kerendahan hati, akuntabilitas, fleksibilitas dan 

inovasi (Abdus, dkk, 2010: 1877). Pengelolaan keuangan merupakan proses pengelolaan 

harta kekayaan dimana nilai dapat meningkat atau menurun dari waktu ke waktu, proses 

proteksi dan penyimpanan kekayaan, investasi serta distribusi. 

Islam dalam pengelolaan keuangan dibangun diatas prinsipi-prinsip syari’ah, dalam 

kerangka prinsip keadilan (al-‘adalah), anti kezaliman (al-zhulm), transparansi dan kejujuran, 

anti kebohongan dan manipulasi (al-amanah), perputaran harta (al-tadawul) anti penimbunan 

harta (al-kanz), asas kebersamaan, persatuan dan tolong menolong (al-jama'ah wa alI'tilaf wa 

al-ta'awun), anti perpecahan, perselisihan dan kontradiksi (al-furqah wa al-ikhtilaf), prinsip 

mempermudah, meringankan dan menghilangkan kesulitan (al-taysir wa raf 'al-haraj al-usri) 

(Aziz, 2017). Prinsip-prinspi tersebut selanjutnya diterapkan dalam pengelolaan keuangan 

dan kekayaan. Konsep wealth managemen dan prinsip-prinsip syari’ah kemudian dipadukan 

dalam IMW yang terimplementasi dalam proses mencari kekayaan, proses akumulasi 

kekayaan, proses menyimpan kekayaan, proses penyucian kekayaan dan proses distribusi 

kekayaan (Nashr, 2015:28). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Prinsip dan Implemtasi Islamic Wealth Management 
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 Bangunan BLU pada kampus PTKIN hendaknya memegang prinsip-prinsip tata 

kelola yang bernilai Islam, tentu saja hal ini dilakukan untuk memberikan warna berbeda 

dengan tata kelola pada umumnya. Hal ini penting mengingat salah satu prodak perguruan 

tinggi Islam adalah nilai-nilai syari’ah dalam sistem manajemen dan keuangan. Maka pada 

satu sisi dekontruksi juga diperlukan untuk menemukan pola tata kelola yang sesuai bagi 

bangunan BLU di UIN Fatmawati Sukarno. Dekontruksi dilakukan dengan menemukan pola 

yang sudah mapan dari sistem tata kelola BLU yang dibangun diatas nilai konvensional, 

kemudian ditelaah teori-teori yang sesuai dengan realitas masyarakat bengkulu, realitas 

sosial, realitas sumber daya manusia, realitas sumber daya alam (Abdullah, 2004). Maka, 

dekontruksi dilakukan dari pola-pola BLU yang diterapkan di kampus PTN untuk dievaluasi 

dan dikembangkan, sehingga ditemukan pola baru dari BLU yang berbeda dari pola-pola 

yang telah ada sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Tahapan Kerangka Penelitian   

 

Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan penyajian data secaara deskriptif, dan 

eksploratif sebagai tataran analisis. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mendeskripsikan fakta-fakta untuk memahami (to understand) sebuah kejadian atau peristiwa 

dimana realitas dipandang sebagai sesuatu yang holistik, kompleks, dan dinamis. Harapannya 

adalah diperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang ada (Sugiono, 2005:2). 

Pendekatan penelitian ini studi multi situs, dan digunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu 

Analisis Struktur BLU 

Telaah pola BLU di PTKIN 

Telaah pola BLU di PTN 

Analisis prinsip dan nilai 
BLU 

Dekontruksi struktur BLU 

Analisis RSB 

Telaah RSB pada BLU 
PTKIN dan PTN 

Telaah  penjaringan afiliasi 
unit usaha 

Telaah pengembangan unit 
usaha 

Karakteristik BLU UIN Fas 

Formulasi prinsip-prinsip 
BLU UIN Fas 

Telaah karakteristik 
lingkungan 

Rekomendasi Model BLU 
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wawancara, observasi, dokumentasi yang tentu saja diiringi triangulasi (Jhon Creswell, 2015, 

293).  

Sedangkan tataran analisis eksploratif bertujuan memetakan suatu objek secara 

konprehensif dan mendalam, dengan menggali secara luas dan menyeluruh sebab dan 

bagaimana terjadinya sesuatu. Penelitian eksplorasi digunakan untuk memahami sifat dan 

gejala sesuatu (Arikunto, 2002:8).  

Penelitian eksplorasi mengarah pada penjelasan atau menggambarkan suatu 

fenomena,  sedangkan peneliti belum memiliki gambaran atau arah penjelasan tentang 

kondisi ataupun fenomena yang dihadapinya. Eksplorasi merupakan kegiatan pengumpulan 

data untuk menjawab masalah yang menjadi tujuan penelitian. penelitian ini dilakukan 

dengan pengenalan dan penjajakan  terhadap gejala tertentu. pada penelitian eksploratif 

hipotesis belum dibutuhkan (Kultar: 2007). Eksploratif digunakan memingat pengetahuan 

peneliti mengenai Badan Layanan Umum (BLU) masih sangat minim, maka untuk 

menemukan rekomendasi dalam mengembangkan model struktur BLU diperlukan 

pendalaman yang lebih jauh.  

Unit pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga komponen dengan merujuk 

Spradly (Moeloeng, 1995: 7) yaitu (1) place, tempat penelitian dilakukakan pada Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, Universitas Brawijaya Malang dan UIN Sunan 

Gunung Jati (2) actor, pelaku atau orang yang sesuai dengan subyek penelitian yaitu 

pengelola BLU, meliputi pimpinan BLU (Rektor), pejabat pengelola keuangan (Wakil rektor 

dan Kepala Biro bid keuangan), dan kepala unit pengelola bisnis (3) activity, kegiatan yang 

dilakukan aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung yakni melaksanakan Badan 

Layanan Umum (BLU) secara penuh.  

Analisis saat mempertajam keabsahan data, dilakukan dengan penyusunan data, yaitu 

dengan penyusunan kembali data hasil observasi, wawancara mendalam dengan pendekatan 

tidak terstruktur dan pemetaan dokumen-dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai 

dengan masalah penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh akan dilakukan pendalaman data 

melalui penelusuran dan pencarian. Untuk membantu analisis data kualitatif digunakan 

Atlas.ti 9.   

Rencana Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis kedalam beberapa 

bab dan sub bab sebagai berikut: 
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Bab I  terdiri dari pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

penelitian terdahulu, konsep dan teori, prosedur penelitian, dan 

sistematika pembahasan, organisasi peneliti dan daftar pustaka 

Bab II   Berisi kerangka teori dan pengembangan metode analisa dan 

pembahasan, prosedur penelitian, pendekatan, sumber data, teknis 

analisis data.  

Bab III Membahas pola kontruksi Pengelolaan Badan Layanan Umum (BLU) 

pada PTKIN dan PTN 

Bab IV Membahas aktifitas penjaringan potensi unit usaha dan Rencana 

Strategi Bisnis (RBS) pada PTKIN dan PTN 

BAB V Membahas rancangan model kontruksi BLU berbasis Islamic Wealth 

Management yang dapat dikembangkan di UIN Fatmawati Sukarno  

BAB VI Penutup terdiri dari kesimpulan. 

 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada tahun 2021 priode Maret-November, dengan 

rencana kegiatan sebagai berikut: 

No Kegiatan Bulan 

02

1 

Maret April Mei-Juli Agus Sept Okt 

1 Tahap Preliminary       

2 Studi Kepustakaan       

3 Penjaringan Data        

4 Analisis Data        

5 Penjaringan Data       

6 Finalisasi Analisis Data       

7 Penyusunan Laporan       
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